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Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem presensi
karyawan Lazismu Universitas Muhammadiyah Gresik (UMG) berbasis
geolocation sebagai solusi atas keterbatasan metode manual yang
kurang efisien, rawan manipulasi, dan lambat dalam rekapitulasi.
Model Waterfall digunakan dalam proses pengembangan sistem, yang
terdiri atas tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi  program, pengujian fungsional, serta tahap
pemeliharaan.  Teknologi  geolocation  diintegrasikan  untuk
memvalidasi lokasi absensi dalam radius tertentu, sehingga
meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran. Pengujian black box
membuktikan bahwa seluruh fungsi telah sesuai dengan kebutuhan,
sementara uji usability menggunakan System Usability Scale (SUS)
memperoleh skor rata-rata 87 yang dikategorikan sebagai excellent.
Dengan demikian, sistem ini dinilai layak dan efektif digunakan untuk
mendukung digitalisasi manajemen kehadiran karyawan di Lazismu
UMG.

Abstract

This study aims to design and develop an employee attendance system
for Lazismu Universitas Muhammadiyah Gresik (UMG) based on
geolocation as a solution fo the limitations of the manual method,
which is less efficient, prone to manipulation, and slow in data
recapitulation. The system was developed using the Waterfall model,
consisting of requirements analysis, system design, program
implementation, functional testing, and maintenance stages.
Geolocation technology was integrated to validate attendance locations
within a specific radius, thereby improving the accuracy of attendance
records. Black box testing demonstrated that all functions operated
according to requirements, while usability testing using the System
Usability Scale (SUS) achieved an average score of 87, categorized as
excellent. Therefore, the system is considered feasible and effective to
support the digitalization of employee attendance management at
Lazismu UMG.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi pada masa kini berperan sebagai pendorong utama bagi berbagai institusi
dalam melaksanakan digitalisasi proses kerja. Implementasi sistem digitalisasi di Indonesia pada awal era digitalisasi
mengubah cara kerja konvensional dan meningkatkan efisiensi waktu[1]. termasuk dalam aspek manajemen
kehadiran karyawan. Sistem informasi presensi karyawan berfungsi strategis dalam menilai kualitas kinerja pegawai
pada suatu instansi maupun perusahaan [2]. Berbagai metode presensi modern telah dikembangkan, mulai dari
penggunaan fingerprint hingga validasi lokasi berbasis Global Positioning System (GPS), yang dinilai lebih adaptif
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terhadap kebutuhan organisasi dengan karakteristik kerja yang beragam. Sistem GPS memastikan bahwa lokasi
kehadiran karyawan tercatat secara otomatis dan akurat.

Lazismu UMG merupakan sebuah lembaga independen yang berada dalam lingkup kampus Universitas
Muhammadiyah Gresik. Sebagai lembaga yang memiliki aktivitas operasional sendiri, Lazismu UMG memerlukan
sistem presensi yang efektif untuk memantau kinerja dan kehadiran karyawannya. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa sistem absensi yang digunakan sebelumnya masih bersifat manual, yakni dengan rekapitulasi
menggunakan lembar absensi. Kondisi ini berbeda dengan sistem absensi karyawan kampus yang sudah
menerapkan teknologi fingerprint. Penggunaan absensi manual pada Lazismu UMG berpotensi menimbulkan
berbagai kendala. Penggunaan sistem absensi manual sebelumnya sering menghadapi permasalahan berupa
keterlambatan rekap data, rawan manipulasi, serta kurang optimal dalam aspek penyimpanan dan pelaporan [4].
Sistem ini dapat memudahkan pemantauan dan pengelompokan kehadiran karyawan berdasarkan waktu [5].

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan adanya sistem presensi yang lebih modern, efisien, dan sesuai
dengan kebutuhan Lazismu UMG. Salah satu solusi yang dapat dikembangkan adalah sistem presensi berbasis
geolocation, dengan memanfaatkan teknologi GPS sebagai validasi lokasi kehadiran karyawan. Geolocation dapat
meningkatkan efisiensi dalam berbagai aplikasi salah satunya adalah aplikasi presensi [6]. Dengan demikian,
kehadiran dapat tercatat secara akurat berdasarkan posisi geografis yang terintegrasi dengan sistem. Digitalisasi ini
diharapkan mampu meningkatkan kualitas kinerja, efektivitas pengelolaan data absensi, meminimalisasi kecurangan,
serta mendukung transparansi kinerja lembaga [7].

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Waterfall Modeling sebagai metode siklus hidup sistem, yang juga
dikenal sebagai Linear Sequential Model atau Classic Life Cycle [8]. Pemilihan metode Waterfall dinilai sesuai karena
sistem presensi yang dibangun memiliki kebutuhan yang jelas sejak awal, Tahapan pengembangan sistem dilakukan
secara berurutan sehingga mampu menghasilkan aplikasi yang bermanfaat serta mendukung pengguna dalam
melaksanakan pekerjaannya [9].

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hilda, Yoseph dan Elvira (2025) dengan judul “Rancang
Bangun Sistem Informasi Pengelolaan Data Pegawai Desa Aendoko Menggunakan Geolocation Berbasis Website”,
Geolocation dimanfaatkan sebagai fitur keamanan dan validasi lokasi dalam sistem informasi [10]. Penelitian lainya
dilakukan oleh Muhammad Rafli dan Ahmad Fauzi (2024) berjudul “Perekaman Kehadiran Karyawan dengan Akses
Geolokasi: Inovasi Sistem Absensi Berbasis Web”, Geolokasi dimanfaatkan sebagai validasi lokasi absensi karyawan
agar hanya dapat dilakukan pada titik atau radius tertentu sehingga mencegah manipulasi serta meningkatkan
keakuratan dan keamanan data kehadiran [11]. Penelitian lain juga dilakukan oleh Muhammad Bambang Firdaus dkk
(2023) berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Presensi Pegawai Berbasis Area Menggunakan Geolocation”, Geolocation
digunakan untuk membatasi area presensi dengan menentukan titik koordinat tertentu sehingga absensi hanya dapat
dilakukan di lokasi yang ditentukan [12]. Berdasarkan penelitian terdahulu dilakukan peneliti melakukan kebaruan
sistem presesnsi terhadap karyawan dengan melakukan presensi dengan jangkauan radius berbeda dengan karyawan
universitas yang datang langsung ke suatu titik absensi.

Lingkungan kerja yang digunakan dalm pembangunan sistem ini adalah framework Codelgniter 4 dengan basis
data MySQL. Keunggulan MySQL termasuk kemampuannya untuk menangani jumlah data yang besar, performa
yang cepat, dan dukungan untuk transaksi yang aman [13]. Pemilihan framework Codelgniter didasarkan pada
ketersediaan c/ass dan modul yang relevan dengan kebutuhan penelitian, sehingga dapat menghindarkan penulisan
kode dari awal serta mempercepat tahapan pengembangan website [14] Dengan adanya sistem presensi berbasis
geolocation ini, diharapkan Lazismu UMG mampu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko kesalahan
pencatatan, serta menghadirkan sistem absensi yang terdigitalisasi secara menyeluruh. Dengan adanya sistem
presensi berbasis geolocation ini, diharapkan Lazismu UMG mampu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi
risiko kesalahan pencatatan, serta menghadirkan sistem absensi yang terdigitalisasi secara menyeluruh. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem informasi presensi karyawan Lazismu UMG
berbasis geolocation menggunakan metode Waterfall yang mampu memvalidasi lokasi kehadiran karyawan secara
akurat, meningkatkan efektivitas pengelolaan data absensi, serta mendukung transparansi dan akuntabilitas kinerja
lembaga.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan bersifat terapan (applied research) dengan pendekatan berbasis rekayasa perangkat

lunak. Fokus penelitian terletak pada pengembangan sistem informasi presensi karyawan berbasis web dengan
integrasi teknologi geolocation. Model pengembangan perangkat lunak yang diterapkan adalah Waterfall pada
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Gambar 1, mengingat karakteristiknya selaras dengan sistem yang memiliki kebutuhan fungsional terstruktur dan
telah ditentukan sejak tahap awal. Tahapan metode waterfall adalah, Requirement Analysis, Design, Implementation,
Testing, dan Maintenance [15].

Analysis

A

A 4

Implementasi ‘l

Testing

v

maintenance

T

Gambar 1. Waterfall Method
2.1 Requirement Analysis

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan sistem yang meliputi aspek fungsional serta non-fungsional.
Data diperoleh melalui wawancara dengan pengelola Lazismu UMG serta observasi langsung terhadap proes
presensi karyawan yang berjalan. Setelah data diperoleh, analisis dilakukan sebagai dasar dalam penetapan
spesifikasi perangkat lunak yang akan dirancang [16]. Perancangan sistem dilaksanakan dengan pendekatan Object-
Oriented Analysis and Design (00AD) menggunakan notasi Unified Modeling Language (UML). Sistem berbasis web
ini dikembangkan menggunakan alat bantu seperti Visual Studio Code, PUML ekstension, Diagram yang digunakan
meliputi:

2.1.1 Use Case Diagram

Gambar 2. Use Case Diagram

Use Case Diagram pada Gambar 2 sistem absensi pegawai memperlihatkan interaksi dua aktor, yaitu User
(Pegawai) dan Admin, dengan sistem. Pegawai dapat melakukan login dan logout, kemudian mengakses fitur utama
seperti check in, check out, melihat riwayat absensi, mengajukan cuti, serta mengelola profil. Sementara itu, Admin
memiliki peran yang lebih luas, meliputi login, logout, kelola karyawan, kelola absensi, kelola pengajuan cuti, atur
pengaturan perusahaan, serta export laporan absensi. Diagram ini menegaskan batasan fungsi masing-masing aktor
sekaligus menggambarkan ruang lingkup sistem absensi pegawai berbasis geolocation yang dikembangkan.

2.1.2 Activity Diagram
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Gambar 3. Activity Diagram Absensi

Activity Diagram Data Absensi menampilkan alur proses yang diawali saat pegawai melakukan login, kemudian
sistem memvalidasi akun pengguna; apabila valid, pegawai dapat mengakses menu absensi dengan dua pilihan
utama, yaitu check-in atau check-out, di mana sistem akan mengambil data lokasi dan waktu, melakukan validasi
lokasi berbasis GPS, lalu menyimpan data ke dalam database serta menampilkan notifikasi berhasil jika validasi
sesuai, sedangkan jika lokasi tidak valid maka muncul pesan kesalahan; apabila pegawai tidak melakukan aksi
absensi, sistem akan kembali ke dashboard tanpa perubahan data, Apabila proses login tidak berhasil, sistem akan
menampilkan pesan kesalahan dan menghentikan proses secara otomatis.

2.2 Design

Hasil analisis kebutuhan kemudian dituangkan dalam rancangan sistem, meliputi perancangan arsitektur
perangkat lunak, rancangan basis data menggunakan MySQL, serta rancangan antarmuka dengan framework
Codelgniter 4. Codelgniter merupakan aplikasi open source berbentuk framework berarsitektur MVC (Model, View,
Controller) yang digunakan dalam pengembangan website dinamis berbasis PHP [17]. Tahap design merupakan
proses penerjemahan hasil analisis kebutuhan ke dalam rancangan teknis sistem. Pada penelitian ini, perancangan
dilakukan dengan pendekatan berorientasi objek menggunakan UML, yang mencakup Class Diagram untuk struktur
kelas, Sequence Diagram untuk interaksi antarobjek, serta ERD untuk rancangan basis data dan Deployment Diagram
untuk arsitektur implementasi. Perancangan ini bertujuan agar sistem presensi karyawan berbasis geolocation dapat
dibangun secara terstruktur, konsisten, dan sesuai kebutuhan fungsional.

2.2.1 Class Diagram
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Gambar 4. Class Diagram

Class Diagram sistem presensi pegawai berbasis web menunjukkan lima kelas utama, yaitu Pegawai, Admin,
Absensi, Laporan, dan Lokasi. Pegawai dapat melakukan login, logout, serta mencatat absensi, sedangkan Admin
berwenang mengelola pegawai, absensi, dan laporan. Kelas Absensi mencatat data kehadiran sekaligus melakukan
validasi lokasi, yang terhubung dengan kelas Lokasi untuk memastikan presensi sesuai area yang ditentukan.
Sementara itu, kelas Laporan berfungsi menghasilkan rekap data absensi pegawai. Relasi antar kelas
menggambarkan interaksi fungsional yang mendukung pengelolaan presensi secara terstruktur.

2.2.2 Sequence Diagram

Sequence Diagram - Proses Absensi

O
Pegawai Sist;n; Database
Login (username, password)
Validasi Login

Status Login
<

< Login Berhasil/ Gagal

Proses Check-in / Check-out

Pilih Absensi (Check-in / Check-out)

Minta Data Lokasi & Waktu

Kirim Data Lokasi & Waktu >

Validasi Lokasi

alt [Lokasi Valid]
Simpan Data Absensi
>impan Data Fosensl 5

‘€ Konfirmasi Berhasil

< Notifikasi “Absensi Berhasil

[Lokasi Tidak Valid]
< Pesan Error "Lokasi Tidak Valid"

Pegawai Sistem Database
Gambar 5. Sequence Diagram

Alur sequence diagram dimulai ketika pegawai melakukan login ke sistem, kemudian sistem memvalidasi data
login ke database dan memberikan hasil berhasil atau gagal. Setelah berhasil login, pegawai memilih menu absensi
(check-in atau check-out), lalu sistem meminta dan menerima data lokasi serta waktu absensi. Sistem kemudian
melakukan validasi lokasi; jika sesuai, data absensi disimpan ke database dan pegawai mendapat notifikasi berhasil,
sedangkan jika lokasi tidak sesuai, sistem menampilkan pesan error bahwa lokasi tidak valid.
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2.2.3 ERD

cre, g
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note:
created at : timestamp
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Gambar 6. Entity Relational Database

ERD sistem presensi pegawai ini terdiri dari empat tabel utama. Tabel users menyimpan data pegawai dan
admin, yang terhubung dengan tabel attendance untuk mencatat absensi harian lengkap dengan lokasi dan durasi
kerja. Tabel leave_requests digunakan untuk pengajuan cuti pegawai beserta status persetujuannya. Sementara itu,
tabel company_settings berisi konfigurasi perusahaan seperti lokasi kantor, radius absensi, serta jam kerja yang
menjadi acuan validasi sistem.

2.3 Implementation

Pembangunan sistem dilaksanakan berdasarkan rancangan dengan memanfaatkan bahasa pemrograman PHP
pada framework Codelgniter 4, serta integrasi modul geolocation berbasis GPS untuk mengidentifikasi atau
memantau lokasi fisik objek atau perangkat dengan menggunakan radius jarak tertentu [18].

2.4 Testing

Tahap pengujian dilaksanakan untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian
ini menggunakan metode black box testing serta System Usability Scale (SUS). Metode black box berfokus pada
evaluasi fungsionalitas sistem melalui pemeriksaan input dan output tanpa menelaah kode sumber [19]. Pengujian
ini dilakukan untuk memastikan bahwa fitur-fitur utama pada sistem presensi berfungsi dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

2.5 Maintenance

Setelah sistem diuji dan diterapkan, dilakukan pemeliharaan yang mencakup perbaikan bug, penyesuaian
terhadap kebutuhan baru, dan peningkatan fungsionalitas agar sistem dapat berjalan optimal secara berkelanjutan.
Pemeliharaan Perangkat Lunak mengacu pada manajemen berkelanjutan untuk memperbaiki masalah dan adaptasi
fungsi/fitur untuk sistem, sementara pengembangan perangkat lunak mengacu pada aktivitas membuat proyek dari
awal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan metode penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya
menunjukkan bahwa perancangan sistem presensi karyawan berbasis geolocation dengan menggunakan metode
Waterfall pada Lazismu Universitas Muhammadiyah Gresik berhasil diwujudkan sesuai tahapan pengembangan
perangkat lunak. Sistem yang dikembangkan dapat meningkatkan efektivitas dan akurasi proses presensi melalui
integrasi teknologi validasi lokasi, sehingga mampu menggantikan metode manual berbasis pencatatan kertas.
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3.1 Implementation

3.1.1 Dashboard Admin

Dashboard Admin

Gambar 7. Dashboard Admin

Dashboard admin pada sistem absensi berbasis GPS ini menampilkan informasi utama secara ringkas dan
terstruktur. Bagian Gambar 7 di atas memuat ringkasan data, seperti jumlah total karyawan, presensi hari ini, cuti
yang masih pending, serta rekap kehadiran bulanan. Selain itu, terdapat grafik statistik presensi bulanan dan panel
status presensi yang membantu admin memantau kondisi absensi secara real time.

3.1.2 Kelola Karyawan

Absensi GPS
G Kelola Karyawan

Gambar 8. Kelola Karyawan

Pada Gambar 8 Halaman Kelola Karyawan pada sistem absensi GPS menampilkan daftar data karyawan dalam
bentuk tabel yang berisi informasi penting seperti username, nama lengkap, email, ID karyawan, departemen,
jabatan, dan status. Admin dapat melakukan tindakan manajemen data karyawan melalui tombol aksi, seperti
mengedit maupun menghapus data. Selain itu, tersedia juga fitur untuk menambahkan karyawan baru sehingga
pengelolaan data pegawai menjadi lebih mudah dan terpusat dalam sistem.

3.1.3 Laporan Presensi

Laporan Presensi . I

Laporan Presensi

Tanggel Muls Tanggal Seleses Karyawan

o Check  Check
No Tanggal Mama Karyawan  Departemen In Out  Durasi Status  Catatan

1 202508 220802080 1T 1320 1328 0DOBAD SRS

2 202508 Ma 220602050 1T 1235 1250 00435 (e -

3 202508 Maul 220602050 1T 1214 1217 0p0335 (AR

4 202508 M.Madavi 220602060 T 1232 1236 000314 [eameed

os Syahp - B
Gambar 9. Laporan Presensi

Halaman Laporan Presensi pada sistem absensi GPS menyediakan fitur untuk menampilkan data kehadiran
karyawan berdasarkan rentang tanggal tertentu dan filter karyawan. Informasi yang ditampilkan dalam Gambar 9
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mencakup tanggal, nama karyawan, ID karyawan, departemen, waktu check-in, waktu check-out, durasi kerja, serta
catatan tambahan.

3.1.4 Pengajuan Cuti

2 Kelola Pengajuan Cuti

Absensi GPS
Kelola Pengajuan Cuti

Gambar 10. Pengajuan Cuti

Halaman pada Gambar 10, Kelola Pengajuan Cuti pada sistem absensi GPS digunakan oleh admin untuk
memantau dan mengelola permohonan cuti dari karyawan. Pada bagian status, admin dapat memberikan keputusan
berupa disetujui atau ditolak sesuai kebijakan dan validitas permohonan.

3.1.5 Setting

Pengaturan Sistem

Nama Penusshaan

Jarm Wulai Kerja Jam Selesai Kerja

0800 ® 7w o]

Toleransi Keterlambatan (menit)

Gambar 11. Setting
Halaman Pengaturan Sistem pada aplikasi absensi GPS berfungsi untuk mengelola konfigurasi utama sistem
sesuai kebutuhan perusahaan pada Gambar 11. Admin dapat memasukkan nama perusahaan, mengatur koordinat
lokasi kantor (latitude dan longitude), serta menentukan radius area kerja dalam meter untuk validasi lokasi absensi.
Selain itu, tersedia pengaturan jam mulai kerja, jam selesai kerja, dan toleransi keterlambatan dalam menit.

3.1.6 Dashboard Karyawan

Gambar 12. Dashboard Karyawan
Pada Gambar 12, Halaman Dashboard Karyawan pada aplikasi absensi GPS menampilkan ringkasan informasi

absensi secara real time. Di bagian atas, terdapat kartu informasi mengenai jumlah hadir bulan ini, jumlah
keterlambatan, status presensi hari ini, serta persentase tingkat kehadiran.
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3.1.7 Halaman Presensi

) Sudah Checkin i

Gambar 13. Halaman Presensi

Halaman Presensi GPS menampilkan peta interaktif yang memvalidasi posisi karyawan berdasarkan koordinat
dan alamat lokasi kantor dapat dilihat pada Gambar 13. Fitur ini dilengkapi tombol Check In dan Check Out untuk
memastikan absensi hanya dapat dilakukan dalam radius area yang telah ditentukan.

3.1.8 Riwayat Presensi

20
Absensi GPS

Karyawan Pane

Check Out

0 152

°
°
s ©
o

Gambar 14. Riwayat Presensi
Halaman pada Gambar 14, Riwayat Presensi menyajikan daftar absensi harian karyawan berupa waktu check
in, check out, durasi kerja, status kehadiran, dan lokasi presensi. Data ini membantu memantau kedisiplinan serta
rekap kehadiran karyawan secara transparan.

3.1.9 Pengajuan Cuti

20
Absensi GPS
ot

Alasan

[ B
Gambar 15. Pengajuan Cuti

Halaman Pengajuan Cuti memungkinkan karyawan mengisi form cuti dengan jenis, periode, serta alasan cuti,
lalu mengajukannya secara digital. Sistem juga menampilkan riwayat pengajuan cuti lengkap dengan status
persetujuan disajikan pada Gambar 15.

3.2 Testing

Pengujian sistem dilakukan dengan tujuan memastikan apakah sistem yang dikembangkan telah sesuai dengan
harapan dan kebutuhan Lazismu UMG.
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3.2.1 Black Box Testing

Metode black box testing adalah teknik pengujian perangkat lunak yang menitikberatkan pada kesesuaian fungsi

sistem dengan kebutuhan yang ditetapkan [20]. Tujuan utama pengujian adalah memastikan bahwa program dapat
menjalankan seluruh fungsi sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. Pendekatan ini dilakukan dengan menguji
berbagai kondisi masukan berdasarkan kriteria fungsional yang telah dirancang, tanpa memperhatikan detail kode
program. Dengan demikian, pengujian ini membantu analis sistem dalam mengevaluasi beragam aspek fungsi
aplikasi dan memastikan kesesuaian hasil keluaran terhadap kebutuhan yang diharapkan. Perolehan ujinya berupa:

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox

No Kasus Uji Koemponen Uji Hasil Status

Admin dan User masuk
ke dalam halaman

1 Login/Register Melakukan login dan register utama Valid
2 Presensi Check-in dan Check-out User berhasil presensi Valid
3 Form Cuti Pengajuan Cuti Form terkirim ke admin Valid
4 Profile Ubah Profile dan Password Berhasil diubah Valid
5 Kelola Pegawai Menguji CRUD CRUD berhasil Valid
6 Laporan Presensi Filter sorting laporan Berhasil difilter Valid

3.2.2 System Usability Scale (SUS) Testing

Pengujian System Usability Scale (SUS) terdiri atas sepuluh pernyataan sederhana dengan skala Likert lima
poin, yakni poin 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS), poin 2 Tidak Setuju (TS), poin 3 Ragu-ragu (RG), poin
4 Setuju (S), dan poin 5 Sangat Setuju (SS). Daftar pertanyaan yang disajikan untuk responden antara lain:

1.

PN WD

9.

Saya merasa akan sering menggunakan sistem presensi berbasis geolocation ini.

Saya menilai sistem presensi ini terlalu rumit untuk digunakan.

Saya merasa sistem presensi ini mudah dipahami dan digunakan.

Saya membutuhkan bantuan teknis untuk dapat menggunakan sistem ini.

Saya menemukan fitur sistem ini berjalan sesuai dengan yang saya butuhkan.

Saya merasa ada banyak inkonsistensi dalam penggunaan sistem ini.

Saya merasa kebanyakan orang akan dengan cepat dapat menguasai penggunaan sistem ini.
Saya menilai sistem ini terasa membingungkan ketika digunakan.

Saya merasa percaya diri saat menggunakan sistem presensi berbasis geolocation ini.

10. Saya perlu mempelajari banyak hal terlebih dahulu sebelum bisa menggunakan sistem ini.
Prosedur perhitungan hasil SUS dilakukan sebagai berikut [21]:

1.

2.

Menghitung skor dari setiap butir pertanyaan, dengan memperhatikan apakah pernyataan tersebut
bernomor ganijil atau genap.

Skor pada pernyataan bernomor ganijil diperoleh dengan mengurangkan nilai jawaban dengan angka 1,
sedangkan pada pernyataan bernomor genap skor dihitung dengan rumus 5 dikurangi nilai jawaban yang
dipilih.

Nilai System Usability Scale (SUS) dihitung dengan mengalikan setiap skor dengan 2,5, kemudian seluruh
hasilnya dijumlahkan.

Menghitung rata-rata nilai skor dengan mengacu pada klasifikasi berikut:

17 7Y —— o ——

GRADE
SCALE [ E

ADJECTIVE WORST ’ BEST
RATINGS MAGRABLE o o G000 EXCELLENT - waGiNABLE

PN API I O PR PO 1 O GO PO O |
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

SUS Score

Gambar 15. Penilaian SUS
Gambar 15 menampilkan rentang penilaian yang terbagi ke dalam tiga klasifikasi, yakni acceptability
ranges, grade scale, dan adjective ratings [22].
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Dalam pengukuran tingkat usability dengan metode SUS, peneliti melakukan perhitungan baik secara manual
maupun melalui aplikasi Excel sesuai dengan rumus serta aturan yang berlaku. Langkah awal yang dilakukan adalah
merekap hasil kuesioner dari responden, kemudian dilanjutkan dengan perhitungan. Nilai SUS responden setelah
dikalikan dengan 2,5 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian System Usability Scale

Responden Pertanyaan Total  Nilai
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10
1 4 3 4 5 3 4 4 2 4 5 38 95
2 4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 32 80
3 5 1 5 2 5 2 5 1 5 2 32 80
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
5 5 3 3 5 4 3 2 3 4 4 36 90
6 5 2 5 5 4 3 3 3 3 5 38 95
7 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 34 85
8 5 3 3 2 5 2 3 3 3 4 33 82,5
9 3 4 3 4 4 3 3 2 5 5 36 90
10 5 2 4 5 4 3 3 3 3 4 36 90
11 4 3 3 5 4 4 2 3 5 4 37 92,5
12 2 4 3 3 3 3 4 3 5 5 35 87,5
13 5 3 4 5 4 3 2 3 3 4 36 90
14 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 87,5
15 4 2 4 5 5 2 3 3 2 4 34 85
Rata-rata 87

Hasil pengujian System Usability Scale (SUS) yang ditampilkan pada Tabel 2 menghasilkan nilai rata-rata
sebesar 87. Merujuk pada Gambar 15, skor tersebut menegaskan bahwa sistem dapat dikategorikan bagus sekali
(excellent) dan sesuai untuk digunakan dalam memenuhi kebutuhan manajemen kehadiran karyawan.

3.3 Maintenance

Setelah sistem diimplementasikan, tahap pemeliharaan menjadi faktor penting untuk menjaga stabilitas aplikasi
serta memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna. Pemeliharaan meliputi kegiatan identifikasi dan
perbaikan bug, pembaruan berkala guna menjaga keamanan sekaligus meningkatkan fungsi, serta optimalisasi
performa agar pemrosesan data lebih cepat dan efisien. Untuk menunjang hal tersebut, disediakan user manual berisi
panduan penggunaan, pemeliharaan, dan prosedur penanganan masalah. Dengan adanya panduan ini, pengguna
dapat mengoperasikan sistem secara lebih mudah, sementara pengembang tetap dapat melakukan pembaruan
berkelanjutan

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan sistem presensi karyawan Lazismu UMG berbasis
geolokasi dengan metode Waterfall, yang dapat menggantikan metode manual sehingga proses pencatatan kehadiran
menjadi lebih akurat, efisien, dan transparan. Integrasi teknologi geolocation memastikan validasi lokasi absensi
sesuai radius yang ditentukan, sehingga dapat meminimalisasi potensi kecurangan dan meningkatkan disiplin kerja
karyawan. Hasil pengujian black box menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan,
sementara pengujian usability dengan System Usability Scale (SUS) memperoleh skor rata-rata 87 yang termasuk
dalam kategori excellent. Dengan demikian, sistem ini layak digunakan sebagai solusi digitalisasi presensi di Lazismu
UMG karena mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan absensi sekaligus mendukung kinerja organisasi secara
lebih modern dan terintegrasi. Meskipun demikian, sistem presensi yang dikembangkan masih memiliki
keterbatasan, antara lain ketergantungan pada kestabilan koneksi internet dan akurasi sinyal GPS pada perangkat
pengguna, serta belum terintegrasinya sistem dengan modul pendukung lain seperti penggajian dan analisis kinerja
karyawan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan mekanisme autentikasi ganda,
seperti pengenalan wajah (face recognition) atau biometrik lainnya, mengembangkan integrasi dengan sistem
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manajemen sumber daya manusia (SDM), serta melakukan pengujian pada skala pengguna yang lebih luas guna
memperoleh evaluasi sistem yang lebih komprehensif.
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